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ABSTRAK 
 

Ricky Joko Saputra: Analisis Gaya Kepemimpinan, Loyalitas Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bengkel Karya Agung, Skripsi, Manajemen, 

FEB UNP Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Loyalitas, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan, loyalitas, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian kuantitatif digunakan. Jenis penelitian 

ini menggunakan teknik kausal. populasi yang relatif kecil, penulis memilih 

sampel dengan menggunakan strategi sampling jenuh, sehingga total 30 partisipan 

dijadikan sampel untuk penelitian ini. Analisis regresi linier berganda adalah 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, dan SPSS versi 20 akan 

digunakan pada komputer untuk melakukan analisis statistik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini menunjukkan bahwa semakin positif kinerja karyawan Bengkel 

Karya Agung dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan. kinerja karyawan 

berpengaruh secara positif dan signifikan, yaitu semakin tinggi tingkat loyalitas 

karyawan maka kinerja karyawan Bengkel Karya Agung akan semakin baik. 

motivasi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  karyawan, 

yaitu semakin termotivasi maka kinerja karyawan Bengkel Karya Agung akan 

semakin meningkat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komponen sumber daya manusia sangat penting dalam semua bidang 

kehidupan, terutama dalam bisnis dan organisasi. Sumber daya adalah nilai 

potensial yang dimiliki oleh unsur atau faktor tertentu dalam kehidupan. 

Kemampuan manusia untuk melaksanakan tugas yang beragam dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi. 

Organisasi harus berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan agar dapat 

menggunakan sumber daya manusia secara lebih efektif dan efisien. Hal ini terjadi 

karena SDM adalah jantung dari semua organisasi dan bisnis. Organisasi harus 

memiliki karyawan yang berpengetahuan, sangat terampil dalam pekerjaannya, 

dan berupaya untuk melaksanakan kegiatan perusahaan seefektif mungkin dalam 

rangka meningkatkan kinerja karyawan (Jamaludin, 2017: 162). 

Prasyarat utama untuk melaksanakan semua kegiatan yang ada di berbagai 

bagian organisasi di dalam korporasi adalah sumber daya manusia. Salah satu 

elemen terpenting yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

bersaing secara efektif adalah Karena organisasi harus memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas, manajemen sumber daya manusia memainkan peran 

penting dalam membantu bisnis dalam menemukan kandidat terbaik. Pemimpin 

dan pekerja adalah sumber daya yang dimaksud (Siswanto dan Hamid, 2017: 190) 

Organisasi harus mampu mengelola sumber daya manusianya secara efektif 

agar dapat diandalkan dalam mencapai visi, misi, dan tujuannya. Manajemen 
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sumber daya yang tidak efektif dapat membahayakan tujuan organisasi. 

Pengusaha diharuskan untuk mempekerjakan orang-orang dengan tingkat 

keterampilan dan pengetahuan yang sangat baik. Namun, keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya tidak hanya tergantung pada kualitas orang-orangnya 

sendiri. Perusahaan diharapkan pula memiliki pemimpin yang mampu mendorong 

motivasi dan loyalitas para karyawannya untuk dapat bekerja dengan baik dan 

optimal. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan karena pada setiap bawahan atau karyawan sangat 

mempengaruhi kinerja di dalam setiap perusahaan, oleh karena itu perusahaan 

harus mampu bekerja secara optimal. 

Setiap organisasi akan mengalami masalah kinerja yang kompleks, sehingga 

produktivitas karyawan harus selalu berada pada titik tertinggi. Karena ide-ide 

baru, kemampuan memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang, atau 

ketepatan dalam mengambil keputusan, memainkan peran penting dalam proses 

pencapaian tujuan institusional (Qasanah, 2017: 128). Hasil dari tindakan yang 

dilakukan adalah kinerja karyawan. Adanya latihan yang bervariasi untuk 

karyawan operasional dan pelatihan untuk manajemen perusahaan menghasilkan 

kinerja. Setiap perusahaan akan mengupayakan peningkatan kinerja karyawan 

karena keterbatasan karyawan yang berkerja adanya beberapa karyawan yang 

dirumahkan disebabkan oleh menurunnya pelanggan bengkel, dengan harapan dan 

tujuan yang diinginkan oleh perusahaan dapat tercapai. Kinerja dari seorang 

karyawan dapat dilihat dari sisi pekerjaan yang sesuai dengan jobdesk yang 

diberikan oleh atasan. 
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Salah satu komponen terpenting dari setiap bisnis atau agensi perusahaan 

adalah Kinerja dapat dipahami sebagai gambaran sejauh mana organisasi 

perusahaan telah melaksanakan tujuan, sasaran, misi, dan visi yang dituangkan 

dalam rencana strategisnya. 

Kinerja karyawan mengacu pada perilaku aktual yang terus-menerus 

ditampilkan sebagai prestasi kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam bisnis atau organisasi. Salah satu elemen terpenting dalam upaya 

setiap organisasi untuk meningkatkan produktivitas adalah kinerja karyawan yang 

baik. Setiap orang memiliki tingkat bakat yang berbeda-beda, sehingga seberapa 

baik kinerja mereka di suatu perusahaan atau organisasi. 

Menurut Fahmi (2018:2), kinerja adalah hasil yang dihasilkan suatu 

organisasi, baik yang berorientasi pada laba maupun non-profit, sepanjang waktu. 

Kinerja adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan tugas 

utama yang didelegasikan kepadanya, (Raja dalam Uno dan Lamatenggo, 

2014:61). Menurut Mangkunegara (2017:67), “Kinerja (prestasi kerja) adalah 

hasil” dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan seorang karyawan 

selama melakukan kewajiban yang telah diberikan kepadanya. Menurut Fahmi 

(2018:2) yang merupakan pendapat lain dari Amstron dan Baron, “Kinerja” 

adalah hasil kerja yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, 

kebahagiaan pelanggan, dan peningkatan perekonomian. 

Kinerja karyawan merupakan perilaku nyata yang diperlihatkan oleh setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang diciptakan oleh karyawan sesuai dengan 

fungsinya dalam suatu perusahaan atau organisasi. Upaya perusahaan atau 
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organisasi untuk meningkatkan produktivitas sangat bergantung pada kinerja 

karyawannya. Setiap orang memiliki jumlah bakat yang unik untuk menyelesaikan 

pekerjaan mereka, oleh karena itu seberapa baik mereka berfungsi di dalam 

perusahaan atau organisasi adalah masalah penilaian individu. 

Gaya kepemimpinan mempunyai peran yang penting dalam mempengaruhi 

cara kerja karyawan. Kemampuan seorang pemimpin untuk membujuk 

bawahannya untuk bekerja menuju tujuan bersama ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan mereka. Pola perilaku dan taktik yang dipilih dan sering digunakan 

seorang pemimpin disebut sebagai gaya kepemimpinannya (Nadira Kartika, 

2014:228). Gaya kepemimpinan seseorang juga merupakan standar perilaku yang 

digunakan ketika menyeimbangkan kekuatan dan keterbatasannya. Seorang 

pemimpin yang efektif dapat menumbuhkan, memotivasi, dan membimbing 

semua potensi bawahan di lingkungannya dengan menggunakan gaya 

kepemimpinannya secara tepat. 

Senang atau tidaknya karyawan dalam bekerja di sebuah perusahaan dapat 

bergantung pada pola interaksi antara atasan dan bawahan. Hal ini karena 

perencanaan sumber daya manusia adalah proses konstan dalam organisasi untuk 

menemukan orang terbaik untuk setiap posisi. Salah satu isu yang menjadi fokus 

dari sumber pengolahan sumber daya manusia dalam organisasi fungsi 

manajemen adalah masalah kepemimpinan. Orang-orang yang menjalankan 

operasi organisasi adalah mereka yang diangkat sebagai pemimpin serta mereka 

yang diakui oleh para anggotanya sebagai orang yang pantas menduduki jabatan 

tersebut. 
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Salah satu faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja pada 

karyawan adalah loyalitas. Loyalitas karyawan juga dapat didefinisikan sebagai 

komitmen yang dibuat oleh pemimpin atau anggota tim terhadap bisnis tempat 

mereka bekerja dan memprioritaskan tujuan bisnis di atas kepentingan pribadi. 

Tanpa loyalitas, sebuah perusahaan tidak dapat berfungsi secara efektif. Loyalitas 

karyawan dan kepemimpinan dihasilkan dari fakta bahwa pekerjaan mereka 

sejalan dengan pengetahuan, bakat, dan pengalaman mereka selama bertahun-

tahun di industri otomotif (Abidin, 2022). Seorang pemimpin tidak takut untuk 

menegakkan komitmen mereka kepada tim dan bawahannya (Armadita, 2021). 

Karyawan yang menunjukkan loyalitas kepada perusahaan dengan melakukan 

tugasnya sesuai dengan departemennya, yaitu dengan memberikan layanan 

pelanggan yang sangat baik, menunjukkan inisiatif tingkat tinggi di tempat kerja, 

dan bekerja lebih lama dari yang ditetapkan oleh perusahaan, dapat menerima 

penghargaan, peluang karir dari perusahaan. Runtu (2014) berpendapat bahwa 

loyalitas karyawan tidak mungkin dianggap sebagai sesuatu yang terjadi dengan 

sendirinya ketika seorang karyawan bergabung dalam organisasi, apabila di dalam 

organisasi menginginkan seorang karyawan yang mempunyai jiwa yang loyal 

terhadap organisasi maka organisasi harus mengupayakan agar karyawan menjadi 

bagian dari organisasi yang mempunyai tingkatan lebih tinggi. Dengan demikian 

karyawan dapat merasakan bahwa dirinya dibutuhkan dan merasa “suka-duka” di 

dalam organisasi. Afriani (2017) dalam penelitian ini menjelaskan bahwa loyalitas 

karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Loyalitas 

sangat penting bagi perusahaan dikarenakan pekerjaan yang dilakukan oleh 
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karyawan akan berpengaruh lebih baik dibanding karyawan yang tidak 

mempunyai loyalitas terhadap perusahaan. 

Selain adanya gaya kepemimpinan dan loyalitas yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan terdapat motivasi yang berpengaruh sangat penting bagi 

karyawan karena naik turunnya sirkulasi pelanggan bengkel oleh sebab itu bentuk 

perhatian yang diberikan oleh atasannya dan bisa juga motivasi yang diberikan 

oleh rekan kerja. Karena adanya motivasi maka pemimpin dapat mempengaruhi 

karyawannya untuk bekerja lebih baik lagi dan semangat semangan dalam 

bekerja serta mencapai target dan tujuan yang diinginkan perusahaan. Motivasi 

yang diberikan oleh pemimpin yaitu sebagai apresiasi dalam kinerjanya dengan 

cara memberikan apresiasi berupa karyawan teladan, Outing, Insentif / 

bonus,kenaikan jabatan apabila karyawan tersebut bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Motivasi yang diberikan dapat 

berupa motivasi positif atau negatif; motivasi positif, misalnya, datang dalam 

bentuk masukan atau dorongan agar karyawan bersemangat dan bekerja secara 

efektif dan efisien agar dapat menyelesaikan tugas dengan benar dan tepat waktu. 

Motivasi negatif, di sisi lain, datang dalam bentuk hukuman atau ancaman untuk 

membuat kinerja karyawan lebih buruk di masa depan (Armadita, 2021). Menurut 

Afandi (2018:23), motivasi dari sisi individu dipahami sebagai suatu keinginan 

yang berkembang dari dalam diri seseorang atau individu sebagai akibat adanya 

inspirasi, dorongan, dan dorongan untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, 

hati yang gembira, dan sungguh- sungguh. melakukan sesuatu agar hasil dari 

kegiatan yang dilakukan akan mendapatkan kualitas dan hasil yang baik. 
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Salah satu penyebab karyawan memiliki kinerja rendah, yaitu kepemimpinan 

yang tidak memiliki kemampuan untuk memimpin, bagaimana menciptakan 

bawahan sehingga kesetiaan yang terbentuk cukup minim. Setiap perusahaan harus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas kinerja, peranan penting harus 

ditingkatkan perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, terpenting adalah 

mengelola manajemen puncak yang telah dibentuk dengan sebaik-baiknya dan 

mengikuti keinginan perusahaan. 

Persaingan saat ini di dunia kerja menjadi lebih sulit, contoh di bidang 

otomotif di bengkel Karya Agung adalah fenomena yang tidak dapat dihindari di 

dunia kerja dan menyajikan ancaman dan peluang untuk bisnis. Masalah yang 

sering ditemukan adalah kinerja karyawan yang dianggap tidak memuaskan. 

Layanan di bengkel Karya Agung yang dianggap terlalu mahal dan layanan 

karyawan yang lambat karena keterlambatan bekerja. Faktor lain yang 

ditemukan dalam kepemimpinan di bengkel Karya Agung dan efek sampingnya 

terhadap kinerja adalah kurangnya akuntabilitas di pihak karyawan. Contoh tipikal 

yang biasa terlihat di lapangan pekerjaan adalah perawatan peralatan bengkel 

yang harus dibersihkan setiap selesai pekerjaan, keterlambatan dan kelupaan 

yang membuat efek peralatan bengkel mudah hilang karena kurang diperhatikan. 

Faktor ini menimbulkan konflik antar karyawan jika memiliki rasa tanggung 

jawab kepemimpinan setiap karyawan. 

Loyalitas yang berkurang dalam kepemimpinan di bengkel Karya Agung 

terjadi karena kurangnya perasaan disposisi untuk bekerja sama di antara tim. 

Konflik sering terjadi dalam bengkel Karya Agung adalah kurangnya hubungan 
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dekat antara karyawan, yang menghasilkan kerja sama di antara karyawan yang 

kurang saling terkait. Jika ada karyawan yang sibuk dengan pekerjaan mereka, 

karyawan itu tampaknya tidak tahu apa - apa. Ini bisa terjadi karena masih ada 

banyak karyawan yang bekerja lebih bahagia dan tidak di tim. Ini tentu berbahaya 

bagi perusahaan. Dengan kerja tim yang kuat, karyawan dapat menyelesaikan 

banyak pekerjaan cepat dan tidak menunda. Selain itu hilangnya peralatan 

inventaris, tentu saja, ini dapat merusak bisnis karena persediaan adalah aset yang 

tidak bertahan lama, memaksa bisnis untuk membeli yang baru. 

Motivasi pada Bengkel Karya Agung masih sangat rendah, hal tersebut dapat 

dilihat dari karyawan masih kurang memiliki antusias yang baik untuk 

meningkatkan prestasinya dalam bekerja, karyawan juga kurang berpartisipasi 

dengan rekan kerja lainnya dalam bekerja, dan banyak karyawan yang sudah puas 

dengan hasil yang dicapainya sehingga kurangnya rasa untuk mendapatkan hasil 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang ada di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan judul “Analisis Gaya Kepemimpinan, 

Loyalitas, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Bengkel Karya 

Agung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan pada bengkel Karya Agung diantaranya: 

1. Gaya kepemimpinan yang kurang efektif dalam memotivasi karyawan untuk 
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berkinerja baik dan memajukan diri sendiri akan membuat tidak puas dengan 

pekerjaannya. Pendekatan kepemimpinan yang dianut belum berhasil 

memotivasi karyawan untuk secara aktif meningkatkan kinerjanya. 

2. Loyalitas karyawan pada bengkel Karya Agung masih rendah dikarenakan 

kurangnya hubungan dekat antara karyawan. 

3. Motivasi kerja yang rendah karena karyawan masih kurang memiliki antusias 

yang baik untuk meningkatkan prestasinya dalam bekerja. 

4. Lingkungan kerja yang tidak mendukung, sehingga karyawan kurang nyaman 

melakukan pekerjaan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi di bengkel Karya Agung, 

maka penelitian ini membatasi permasalahan mengenai gaya kepemimpinan, 

loyalitas, dan  motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di bengkel Karya Agung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Bengkel Karya Agung secara parsial? 

2. Apakah loyalitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Bengkel Karya Agung secara parsial? 

3. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 
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Bengkel Karya Agung secara parsial? 

4. Apakah gaya kepemimpinan, loyalitas, dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Bengek Karya Agung secara simultan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh temuan 

eksplanatif yang teruji tentang pengaruh sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh signifikan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh signifikan loyalitas terhadap 

kinerja karyawan secara parsial. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh signifikan motivasi terhadap 

kinerja karyawan secara parsial. 

4. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan, loyalitas, dan motivasi terhadap kinerja karyawan secara 

simultan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Penulis 

Untuk memperdalam pemahaman teoritis dan memperluas perspektif 

dengan mengidentifikasi dan menganalisis dampak gaya kepemimpinan, 
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loyalitas, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen sumber daya 

manusia dalam kaitannya dengan gaya kepemimpinan, loyalitas, dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan bagi bengkel Karya Agung untuk 

mempertimbangkan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebagai bahan petimbangan untuk evaluasi kinerja karyawan. 
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